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ABSTRAK 

Fenomena era digital sekarang ini ditandai dengan pesatnya pemakaian teknologi informasi/gawai di hampir 

semua lapisan sosial masyarakat. Kemajuan teknologi informasi telah mengubah paradigma dan perilaku 

kehidupan manusia dalam meruang sosial dan berkomunitas. Realitas kecanggihan gedget era digital ini 

cendrung mengubah jarak, waktu, ruang personal, dan perilaku kontak sosial yang mendekatkan yang jauh 

dan menjauhkan yang dekat. Kenyataan ini membawa keprihatinan dalam perancangan arsitektur yang telah 

berkembang dari era non digital; di mana arsitektur cenderung terikat konteks tempat dan memfasilitasi 

ruang kegiatan berbasis tempat. Fenomena ini menarik untuk diamati pada obyek rusun yang merupakan 

komunitas bersama pada hunian kota yang karena kepadatan cendrung diformulasikan kearah vertikal dalam 

tata ruang yang terbatas dan bersyarat, sedangkan ruang komunitas untuk bersosial disediakan sebagai 

fasilitas bersama di luar unit atau pada ruang luar, mengikuti standar rancang berbasis tempat dan regulasi.  

Isu era digital mengubah kebutuhan ruang dan perilaku kontak sosial pada ruang fasilitas sosial yang terikat 

tempat dan tempat sosial rusun yang dirancang dengan cara lama terikat tempat lambat laun akan 

ditinggalkan warganya. Perancangan ruang fasilitas bersama rusun diindikasikan perlu memenuhi 

persyaratan berfungsinya sistem komunikasi, yang memperhatikan tuntutan aspek-aspek kemudahan bagi 

warga rusun dalam berperilaku sosial melalui teknologi digital. Apakah gejala ini menuntut perlu 

direvisinya semua standar perancangan fasilitas sosial rusun dengan menambahkan sistem bangunan dengan 

persyaratan teknologi digital. Fenomena di atas dijadikan kasus riset tesis ini yang di studi pada 2 obyek 

rusunawa di kota Cimahi, yaitu Rusunawa Cibeureum dan Leuwigajah; yang bertujuan mengevaluasi 

pemanfaatan fasilitas bersama di ruang luar rusunawa dalam adaptasi pola perilaku sosial pengguna era 

digital. Metoda Post Occupancy Evaluation digunakan dengan teknik pengumpulan data kualitatif dan 

kuantitatif untuk mengetahui karakteristik fisik fasilitas bersama dan pola perilaku sosial penggunanya. 

Hasil temuan menunjukan adaptasi perilaku-fungsional bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah masih 

kondusif dengan ruang sosial terikat tempat, untuk kegiatan kegiatan duduk dan mengobrol bersama di 

taman besar di Rusunawa Cibeureum dan kegiatan bermain dan berolah raga secara bersama/ berkelompok 

di Rusunawa Leuwigajah. Penggunaan gawai di ruang luar bersifat terbatas hanya untuk kegiatan telepon 

supaya pembicaraan tidak mengganggu tetangga dalam bangunan. 

 

Kata kunci : evalusi pemanfaatan ruang, adaptasi perilaku sosial di era digital, fasilitas bersama, ruang 

luar,  rusunawa di Kota Cimahi  
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ABSTRACT 

The phenomenon of the digital era is now characterized by the rapid use of information technology / devices 

in almost all social layers of society. The progress of information technology has changed the paradigm and 

behavior of human life in social and community spaces. The reality of this sophistication of the digital-era 

gedget tends to change the distance, time, personal space, and social contact behavior that draws closer and 

closer distances. This fact brings concern in architectural design that has evolved from the non-digital era; 

in which architecture tends to be bound to the place context and facilitates space-based activity places. This 

phenomenon is interesting to observe in the tower object which is a common community in urban dwelling 

which due to the density tends to be vertically oriented in a limited and conditional spatial arrangement, 

while the social community space is provided as a shared facility outside the unit or outer space, following 

design standards place-based and regulation. The issue of the digital age changes the need for space and 

social contact behavior in the social facility space that is bound to the place and the social place of the tower 

designed with the old way bound by the place will gradually be abandoned by its citizens. The design of the 

facility space along with towers is indicated to meet the requirements of the functioning of the 

communication system, which pay attention to the demands of the convenience aspects for residents of 

towers in social behavior through digital technology. Does this phenomenon require the need to revise all 

the standard design of social facilities towers by adding building systems with the requirements of digital 

technology. The phenomenon above is used as the case of this thesis research which is studied on 2 objects 

of rusunawa in Cimahi city, namely Rusunawa Cibeureum and Leuwigajah; which aims to evaluate the 

utilization of shared facilities in outdoor space in the adaptation of social behavior patterns of users of the 

digital age. Post Occupancy Evalution method is used with qualitative and quantitative data collection 

techniques to know the physical characteristics of shared facilities and social behavior patterns of its users. 

The findings show that behavioral adaptation for low-income communities is conducive to bound social 

space for sit-down activities and chatting together in large parks in Rusunawa Cibeureum and play and 

exercise activities together in Leuwigajah Rusunawa. The use of external space devices is limited only to 

the activities of the telephone so that the conversation does not disturb the neighbors in the building. 

 

Keywords: spatial use evaluation, social behavior adaptation in digital era, joint facility, outer space, 

rusunawa in Kota Cimahi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan pesat di kota besar dalam pemakaian teknologi informasi/gawai di hampir 

semua lapisan sosial masyarakat, dengan kata lain kemajuan teknologi telah mengubah 

perilaku masyarakat dalam meruang sosial. Disamping itu, kepadatan kota besar 

menyebabkan hunian kota cenderung dibangun vertikal dalam tata ruang rusun yang 

terbatas dan bersyarat, sedangkan ruang komunitas untuk bersosial disediakan sebagai 

fasilitas bersama di luar unit atau pada ruang luar (lihat Lampiran 1, hal. 79), mengikuti 

standar perancangan ruang yang ditetapkan pemerintah. 

Sampai saat ini Pemerintah Kota Cimahi memiliki 3 buah rusunawa, yaitu Cigugur 

Tengah (2008), Cibeureum (2010), dan Leuwigajah (2014). Ketiga rusunawa tersebut 

berada di Kota Cimahi 1 di bagian tengah dan 2 di bagian selatan, sesuai dengan 

peruntukkannya sebagai kawasan hunian.  

Era digital dalam konteks perkotaan berimplikasi pada kecenderungan perubahan jarak 

waktu, ruang personal, dan perilaku kontak sosial. Kecanggihan gawai telah 

mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat. Berlawanan dengan sifat era non-

digital yang cenderung terikat tempat dan perancangan arsitektur memfasilitasi ruang 

kegiatan berbasis tempat. Termasuk pada disain rumah susun dirancang ruang bersama 

sebagai tempat fasilitas bersosial bagi penghuninya. 

Disamping pemenuhan kebutuhan sosial secara fisik, pengaksesan media sosial (seperti: 

facebook, instagram, tweeter, dll) menjadi salah satu jenis kebutuhan baru di jaman 

sekarang. Kemajuan teknologi komunikasi saat ini semakin mudah dan murah melalui 

media sosial merupakan fenomena yang melanda semua kalangan, termasuk dari 

golongan masyarakat berpenghasilan rendah. Saat ini, tidak membutuhkan perangkat 

yang sangat canggih untuk mengakses internet ditambah harga kuota internet yang 

semakin murah. Sebagai informasi, pada kedua rusunawa tersebut semua kepala keluarga 

sudah memiliki dan menggunakan telepon pintar. Berdasarkan data survei Asosiasi 

Penyelenggara 

 



 

Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2016, Indonesia menjadi pengguna internet 

terbesar ke-4 di Asia. Telepon pintar menempati persentase 68% dibanding gawai 

lainnya dalam penggunaan internet khususnya untuk pengaksesan media sosial (lihat 

Lampiran 2, hal 79). 

Adanya hubungan yang erat antara era digital dengan warga rusun dalam berkegiatan 

sosial, khususnya dalam berperilaku dengan penggunaan gawainya pada berbagai tempat 

termasuk pada fasilitas sosialnya, menyebabkan perancangan fasilitas bersama  rusun 

sekarang ini idealnya perlu memenuhi persyaratan teknis dalam sistem komunikasi era 

digital. 

Apabila disederhanakan perbedaan paradigma perancangan ruang untuk kegiatan sosial, 

yaitu: pertama, desain tempat bersosialisasi era digital dalam perilaku dunia cyber/maya, 

dibutuhkan power supply dan gelombang sinyal wifi. Kedua, desain tempat era non-

digital bersifat terikat tempat, fungsional kegiatan dalam ruang terukur, dan fasititas fisik 

spasial. 

Terdapat beberapa gejala perubahan perilaku masyarakat perkotaan yang meninggalkan 

pola lama dalam bersosial yang terikat tempat. Perbedaan yang mencolok antara pola 

perilaku sosial manusia secara fisik yang bersifat aktif yang meliputi tatapan mata, 

mendengar, berbicara, maupun sentuhan fisik. Sedangkan pola perilaku sosial melalui 

era digital (media sosial), sebagian besar hanya kegiatan pasif yang berupa bahasa tulisan 

dan gambar. Konten video hanya mungkinkan diakses dengan perangkat gawai yang 

canggih dan kuota internet yang lebih besar. Terbentuknya komunitas baru berbasis 

ruang maya dalam grup digital melalui gawai, internet dan perangkat komputer. Tempat 

sosial rusun yang dirancang dengan cara lama akan ditinggalkan penghuninya.  

Jadi, isu utama penelitian ini adalah era digital telah mengubah kebutuhan ruang dan 

perilaku kontak sosial pada ruang fasilitas sosial yang terikat tempat, sehingga diperlukan 

evaluasi pemanfaatan fasilitas bersama di ruang luar rusunawa saat ini. 

 



I.2 PERUMUSAN MASALAH 

Isu era digital mengubah kebutuhan ruang dan perilaku kontak sosial pada ruang fasilitas 

sosial. Kenyataan ini membawa keprihatian dalam perancangan arsitektur yang telah 

berkembang dari era non digital; di mana arsitektur cenderung terikat konteks  tempat 

dan memfasilitasi ruang kegiatan berbasis tempat dan dan tempat sosial yang dirancang 

dengan cara lama terikat tempat lambat laun akan ditinggalkan warganya.   

I.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

A. Bagaimanakah adaptasi pola perilaku sosial pengguna era digital 

dalam pemanfaatan fasilitas bersama di ruang luar kedua rusunawa Kota 

Cimahi? 

B. Apa sajakah elemen-elemen penentu yang menunjang pola perilaku 

sosial pengguna era digital dalam pemanfaatan fasilitas bersama di ruang 

luar kedua rusunawa Kota Cimahi? 

I.4 MAKSUD, TUJUAN, DAN MANFAAT 

Penelitian ini mempunyai maksud untuk mengevaluasi pemanfaatan fasilitas bersama di 

ruang luar rusunawa Kota Cimahi di era digital. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan masukan perancangan fasilitas bersama di ruang luar rusunawa yang 

relevan di era digital. 

Penelitian ini bermanfaat bagi Pemerintah Kota Cimahi sebagai gambaran atau evaluasi 

terhadap produk rancangan arsitektur ruang luar dan pemanfaatan fasilitas bersama pada 

kedua rusunawa yang sudah dibangun tersebut serta referensi untuk pembangunan 

rusunawa selanjutnya. Bagi para arsitek berguna sebagai referensi dalam perancangan 

arsitektur ruang luar rusunawa dengan kondisi eksisting dan dapat menjadi masukan 

pengguna yang hampir sama, bagi pengamat sosial maupun para peneliti selanjutnya. 

I.5 LINGKUP PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, batasan fasilitas bersama pada ruang luar rusunawa yang dimaksud 

adalah trotoar, jalur sirkulasi kendaraan, dan taman besar di tengah tapak.  



I.6 SKEMA POE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skema POE 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh informasi bahwa skema POE penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan teknik Behavioral Mapping (Pemetaan Perilaku) untuk 

mengetahui pertama, konsep fungsi ruang dan pendukung pada awal perancangan, 

kedua, pemakaian fungsi ruang dan pendukung pada era sekarang. Kedua informasi 

tersebut menghasilkan evaluasi ruang kegiatan dan pendukung, yang pada akhirnya 

diketahui apakah fasilitas bersama di ruang bersama kedua rusunawa tersebut memenuhi 

persyaratan, dinilai efektif/efisien, dan memenuhi daya dukung bagi para penggunanya.  
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I.7 KERANGKA PEMIKIRAN 
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Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1.2 di atas menjelaskan bahwa terdapat 2 hal utama yang berpengaruh dalam 

penelitian obyek arsitektur ini, yaitu perilaku pengguna dan persyaratan perancangan 

arsitektur baik di era digital maupun era non-digital. Era digital, dimulai dari 

perkembangan teknologi informasi/gawai pada hampir semua level masyarakat. Hal 

tersebut, berimbas pada perubahan prinsip perilaku komunikasi di dunia maya, yaitu 

mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat. Selain itu, imbas lainnya adalah 

perubahan prinsip tuntutan meruang dalam kehidupan sosial, yaitu: bersosial dengan 

gawai, sifat ruang menjadi bebas dinding (dunia maya), dan memerlukan fasilitas 
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pendukung (listrik dan sinyal). Era non-digital, ditandai dengan perkembangan 

perancangan arsitektur yang terikat konteks tempat (bersifat fisik spasial). Pada era non-

digital atau konfensional, komunikasi mempunyai ciri hubungan dekat (dalam satuan 

jarak) menjadi akrab, sedangkan apabila jaraknya jauh atau terpisah ruang secara fisik 

menjadi tidak intim. Tuntutan ruang di era non-digital adalah ruang gerak terbatas, 

batasan kemudahan didasarkan pada standar, dan adanya regulasi baku dari pemerintah.     

I.8 OBYEK STUDI 

Untuk kawasan perumahan dan permukiman dipusatkan di Cimahi Selatan, tepatnya di 

Kelurahan Cibeureum dan Leuwigajah. Sampai saat ini Pemerintah Kota Cimahi 

memiliki 3 buah rusunawa, yaitu Cigugur Tengah (2008), Cibeureum (2010), dan 

Leuwigajah (2014) (Lihat Lampiran 3, Hal. 79).  

Penelitian ini dibatasi pada 2 rusunawa terbaru yang memiliki kesamaan penataan 

tapaknya yaitu Rusunawa Cibeureum dan Leuwigajah. Sebagai gambaran kesamaan 

penataan tapak yang dimaksud adalah sama-sama memiliki taman besar di tengah tapak 

yang diapit oleh 3 massa hunian rusunawa.  

I.9 METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian ini bersifat POE (Post Occupancy Evaluation) atau Evaluasi Paska 

Huni (EPH) yang berarti suatu proses evaluasi terhadap efektif tidaknya hasil kerja 

rancang bangun setelah bangunan selesai dibangun atau dipakai oleh penghuni selama 

waktu tertentu dengan pendekatan deskriptif-informatif dan pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui karakteristik fisik fasilitas 

bersama dan pola perilaku sosial penggunanya. 

Teknik riset ini dilakukan dengan cara pemetaan perilaku (behavioral mapping), dimana 

dengan teknik ini didapatkan suatu bentuk informasi mengenai suatu fenomena (terutama 

perilaku individu dan sekelompok manusia) yang terkait dengan sistem spasialnya. 

Teknik Behavioral Mapping ini digambarkan dalam bentuk sketsa atau diagram 

mengenai suatu area dimana manusia melakukan berbagai kegiatannya. Hasil dari 

Behavioral Mapping ini menggambarkan perilaku dalam peta, mengidentifikasikan jenis 



dan frekuensi perilaku, serta menunjukkan kaitan antara perilaku tersebut dengan wujud 

perancangan yang spesifik. 

 

Gambar 1.3 Kerangka Metodologi Penelitian 

I.10 SISTEMATIKA PENYAJIAN 

Merupakan tata cara penyusunan penulisan hasil penelitian yang sistematis sehingga 

jelas dan mudah untuk dibaca serta dipahami. Adapun sistematika penyajiannya adalah 

sebagai berikut:   

BAB I - PENDAHULUAN 

Bab 1, berisi pemaparan latar belakang pemilihan topik rusunawa di Kota Cimahi, 

penjelasan mengenai maksud dan tujuan utama penelitian ini dilakukan.   

BAB II - TEORI PEMAHAMAN BENTUK RUANG LUAR TERHADAP 

ADAPTASI POLA PERILAKU SOSIAL ERA DIGITAL 

Bab 2, berisi teori-teori, peraturan pemerintah, dan standar yang digunakan dalam 

pengolahan data. Kajian teori yang digunakan hanya dibatasi pada ranah teori arsitektur.  

BAB III - METODOLOGI PENELITIAN BENTUK RUANG LUAR DAN 

ADAPTASI POLA PERILAKU SOSIAL ERA DIGITAL 



Bab 3, berisi teknik pengumpulan dan pengolahan data baik data fisik Rusunawa 

Cibeureum dan Leuwigajah maupun data non-fisik yang berupa kegiatan penggunanya.   

BAB IV - RUSUNAWA CIBEUREUM DAN LEUWIGAJAH SEBAGAI OBJEK 

STUDI 

Bab 4, berisi data-data, foto, gambar dan sketsa kedua rusunawa yang merupakan objek 

penelitian. Termasuk alat-alat yang digunakan selama proses penelitian. 

BAB V - FAKTOR PEMBENTUK RUANG TERHADAP ADAPTASI POLA 

KEGIATAN ERA DIGITAL 

Bab 5, berisi proses penelitian yang dilakukan dan pengolahan data-data mengenai 

fasilitas bersama di ruang luar Rusunawa Cibeureum dan Leuwigajah. Data-data yang 

diolah berkenaan dengan bentuk ruang luar pada tapak kedua rusunawa terhadap pola 

perilaku sosial para penggunanya. 

BAB VI - EVALUASI PEMANFAATAN FASILITAS BERSAMA TERHADAP 

ADAPTASI POLA PERILAKU SOSIAL PENGGUNA ERA DIGITAL 

Bab 6, berisi pembahasan tentang sintesis relasi dari hasil analisis bentuk ruang luar dan 

pola perilaku sosial di bab 5. Pembahasan sintesis adaptasi dijabarkan dalam bentuk 

gambar pola sistem adaptasi dan tabel matriks. 

BAB VII - KESIMPULAN 

Bab 7, sebagai jawaban dari masalah penelitian yang ada di Bab 1 dan sebagai 

rangkuman hasil penelitian dari Bab 5 dan 6.  

  




